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Golden Time

Penanganan

Strok cuma
3,5]am

HARI Strok Sedunia dlperingau
setiap tahunnya setiap 29 Okto-
ber. DI Indonesia, angka ke-
matian yang dlsebabkan oleh
gangguan peredaran darah di
kepala ini masih menjadi yang
teninggl.

Dokter spesiaiis saraf Rumah
Sakit Akademik (RSA) UGM.
dr I'ajar Maskuri, mengingat-
kan bahwa penanganan pasien
strok daiam golden time perude
(waktu emas) bisa mempercepat
pemulihan. bahkan tanpa cacat.

“Golden time period terjadi
selama 3.5 jam seielah pasien
mengalami gejala strok. (Jadi)
jika Bapak-Ibu menemukan kelu-
arga atau tetangga curiga menga-
lami strok make bawa segera ke
rumah sakit,’ serunya dikutlp
darl laman UGM, kemarln.

Adapun sejumlah tanda strok
yang bisa dikenali. yaitu ke-
lumpuhan wajah atau anggota
badan. senyum tidak sImetris, ge-
rak separuh anggota tubuh me-
lemah tlba-tLba, tiba-tiba bicara
tidak lancar, bicara tidak jelas,
peiubaban kesadaran, gangguan
penglihatan, sakit kepala hebat
yangmuncul tiba-tiba. dan gang-
guan fungsi keselmbangan.

Daiam kesempatan terpLsah,
Direktur L'tama RS Pusat Otak
Nasianal (PON) dr Mursyid
Bustami SpS (K). KtC, MARS
menjelaskan strok terbagi dua
macam, yakni strok penyumbat-
an pembuiuh darah dan strok
pendarahan (strok hemoragik).
Saat ini, menurutnya, mayorlias
kejadLan adalah strok penyum-
batan pembuiuh darah.

"Diketahul, sebanyak 70%
pasien dengan strok pendara-
han mengeiuhkan sakit kepala,
dan 60% pasien ditkufi dengan
penurunan kesadaran, penu-
runan gerak tubuh, dan kejang,"
urainya.

Diyah Lka A, dokter spesiaiis
gizl Klinik RSUPN Dr Cipto
Mangunkusumo, menyampai-
kan bahwa penyaklt strok saat
ini berisiko dlalami oteh tua,
muda, hingga anak-anak akibat
perubahan gaya hidup terieblh
di masa pandentlcovid-19.

Sejumlah faktor yang masih
bisa diperbaikl ialah berat ba-
dan, gula darah, kalestrol, dan
gaya hidup lainnya. *Daiam hal
ini. perbalkan pola makan atau
nutrisi menjadi penting, dengan
gizl seimbang,"” jelas dokter
Diyah daiam sesl Hue di Instra-
gram tBrscm.kencona, belum
lama ini. (*/Anti'Medcam]d,<H-2)
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Penyefaab Covld-19 Dapat Menyerang Reproduksi Laki-Lak]

BBires dan penurunan daya tahan tubuh.
«Kondisi iludapal menyebabkan abortus
pada trimester pertama yang berisiko

pada kesehatan reproduksi.

* Masdvtya virus penyebab eovid-19 ke set merrtoutuhtan reseptor set hang ACE2 dan erndm transmembrane serine pretease 2 (TMPRSS2).
* Reseptor ACE2 dilemukan daiam testis dan kantong ar mani (vesikula semnafw).
+ TMPRSS2 dtemukan ds'am epiditfmis (saliran sperma yang menempet di permukaan testisj. veskula semnalis, dan prostal.

 Virus SARS-CoV-2 dapat mcnginleks organ reproduksi jika set-set sstcm reproduksi memilki ACE2 dan TMPRSS2 secara bersamaan.
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Covid-19 Sebabkan
Impotensi Sementara

Virus SAffS-CoV-2 penyebab covid-19 menyerang pembuiuh
darah dan menyebabkan kerusakan sejumlah organ tubuh,
tidak terkecuali pada alat reproduksi.
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ADA 7 October 2021
lalu, Youtiither Deddy
Corbuzier mengung-
gah video berjudul

korona daiam sampeljarlngan
penis yang diambil dari dua
penyintas covid-19 yang men-
jadi impoten setelah terinfeksi
6-B bulan lalu.

Bukti kentsakan pembuiuh
darah pada penis penyintas

Covid Go Bisa Ereksi? Geguid-19 itu dilaporkan pada

baru?daiam podeasr-nya yang
saat itu mengulas sejumlah
gejala long covid-19 atau long
hauler.

Deddy pun mengonflrmasl
hal Hit kepada Ketua Kelom-
pok Kerja Infekst Perhlmpun-
an Dokter Paru Indonesia
(PDP1) Lriina Burhan.

"Bisa jadi." jawab Erlina.

Namun, menurut Erlina, me-
lemahnya kemampuan ereksi
pada penyintas covld-19 prta
ituberlangsungsementara ka-
rena ada sumbatan, kelalnan
di pembuiuh darah. dan kele-
lahan yang sangat.

Daiam sebuah studi, para
peneliti yang dipersenjatai
dengan mtkroskop elektron
menemukan partikei virus

7 Mel 2021 d1 Worldjournalof
Men's Health. Padahal, sebelum
terinfeksi virus korona. fungsi
ereksi penis mereka normal.
Dokter spesiaiis andrakigi
Silvia W Lestari membenar-
kan bahwa covid-19 bisa me-
nyebabkan dtsfungsi ereksi
pada penyintas covid-19 prla.
Hal itu terkait dengan sel re-
produksi atau sperma, serta
kerusakan pada buah pelir.
'Beberapa disfungsi sek-
suai yang paling terjadiadalah
disfungsi ereksi. atau yang
dikenal oleh orangawarnada-
lah impotensi. Ada beberapa
kasus juga menunjukkan ada-
nya penurunan sperma. tetapi
dlperlukan penelitian lebih
lanjut,* beber dokter Silvia

daiam program Geiar WLcara
tnformasi Seputar Dunla Ke-
sehatan kerja sama EKUt dan
RBI. jumat (22/10).

Dtjelaskannya bahwa
disfungsi ereksi terjadi karena
kerusakan pada pembuiuh
darah saat terpapar covid-19.
Ereksi memerlukan pembuiuh
darah yang bekerja dengan
baik, tetapi ketika terkena
covld. hal ini akan menye-
babkan kerusakan pada sel
endotei prta.

Selain disfungsi ereksL lan-
jut dokier Silvia, covld-19 juga
menyebabkan kerusakan pada
buah pelir. BadahaL buah pelir
merupakan jarlngan tempat
produksi hormon testosteron.

“Sehingga akan berpenga-
ruh pada balk atau tldaknya
ereksi tersebut’ timpalnya.

Namun, ia menenangkan
bahwa kasus impotensi tidak
semuanya dialami oleh para
penyintas covld-19 prla. Daiam
sejumlah penelitian, pasien
yang terkena dampak ini dise-

butkan akan kembali normal
atau sembuh setelah 3-4 bulan
seusai sembuh dart covld-19.
~eandalnya butuh bantuan (si-
lahkan) ke dokter.' katanya.

Siklus menstruasi

Bukan hanya pna. gangguan
reproduksi juga dltemukan
pada penyintas covld-19 wani-
ta. Saat ini, Pusat Pengendalian
dan Pencegahan Penyakit Ame-
rika Serikat (CDQ daiam situs
resminya telah memasukkan
perubahan siklus mentruasl
pada wanlta sebagal gejala
long covid-19 bersama sekitar
20 gejala lainnya.

Hal itu ditetapkan setelah
didapati banyaknya laporan
perubahan siklus menstruasl
setelah terinfeksi covld-19.
Perubahan siklus ini bisa
terjadi berkali-kali, padahal
seharusnya perempuan hanya
mengalami menstruasi satu
kali daiam sebulan.

Daiam merespons keluhan
long covld-19 ini, dokter Ertina
Burhan meminta agar pasien
segera memerlksakan diri ke
dokter. Sebab. jika gejaianya ti-
dakdihllangkan. kualitas hidup
akan terganggu. (T/Ant/H-2)

. Meba ,
INDONESIA

MEDIKAMENTOSA

Fraksionasi
Plasma Darah

TERAPI plasma konva-
lesen (TPK) merupakan
salah satu modalitas
terapi bagi penderita
covid-19yangdijalankan
di Indonesia. Lebih dari
100.000kantong plasma
konvalesen didistribusi-
kan PMI ke berbagai
daerah. Sediaan plasma
konvalesen (PK]Jsaat ini
merupakan plasma se-
cara keseluruhan (u /iota
plasma) yang diambil
dari penyintas cavid-19
dan diberlkan kepada
penderita yang masih
sakit. Antlbodi terha-
dap SARS-CoV-2 daiam
plasma akan membantu
penderita covid-19 mem-
basmi virusnya.

Usaha memurnikan antlbodi terhadap covid-19 dan
penyakit virus lainnya merupakan langkah yang dapat
ditempuh berdasarkan efektlvitas dan efislensi. serta dapat
mengintegrasikan nilai monetisasi TPK. Hal inidapatdicapai
melalui proses yang disebut fraksionasi plasma.

Traksianasl merupakan proses pemisahan dari
substansi tertentu, balk berupa gas. padatan, cairan,
suspensi, maupun isatop. menjadi kompanen atau fraksi
dengan komposisi bervartasi sesuai gradien dan sifat masing-

Dr dr Theresia Monica
Rahardjo SpAn

Dokter Spe&alis dan Konsultar
Arestesiobagi.lrisiator Terapi Rasrna
Kt~aJeser diPtdore&a

masing. Ciri khas fraksionasi ialah kebutuhan menemukan
titik optimum antara jumlah fraksi yang dikumpulkan dan
kemurnian yang dlperlukan. ITaksionasi memungkinkan
untuk mengisalasi lebih dari dua komponen daiam satu
campuran hanya daiam satu kali proses. Ciri ini yang mem-
bedakan dari teknik pemisahan lainnya.

Darah (tt/iota blood) terdiri atas bagian padat, yaitu sel
darah dan bagian cair yakni plasma. 1Yaksionasl darah me-
rujuk pada prases pemisahan menggunakan sentrifugasi
menjadi tiga komponen utama, yaitu plasma sekitar 55%dan
berada di iapisan atas, bufly coat dl bagian tengah yang ter-
diri atas lekosit dan platelet, serta eritrosit 45%yang berada
di bagian bawah. Ketiga komponen itu dapat dianalisis lebih
lanjut dan sering dilakukan pemisahan lanjutan.

Prases fraksionasi plasma berprinsip sama dengan
fraksionasi darah, yakni memisahkan komponen daiam
plasma yaitu immunoglobulin, albumin, dan faktor pem-
bekuan Komponen turunan fraksionasi plasma ini terutama
digunakan daiam tempi penyakit yang membutuhkan kom-
ponen plasma.

Hasil fraksionasi plasma digunakan untuk kondisi dan pe-
nyakit mellputi hematologL hematoonkologi. rematologidan
imunologi serta kondisi gawat darurat yang membutuhkan
faktor pembekuan ataupun tromboslt.

ITaksionasi plasma merupakan industrl yang menjanjikan
seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan plasma se-
lama pandemi. Daiam perkembangannya, immunoglobulin
plasma akan menjadi salah satu kebutuhan utama daiam pe-
nelitian dan terapi terutama terhadap penyakit akibat virus
dan berbagai kondisi autoimun. Tentunya hal inibaik untuk
dltindaklanjuti. Selain karena SDM di Indonesia sangal m e
madai. teknologi fraksionasi plasma darah merupakan salah
satu tujuanselanjutnya daiam pengemhangan plasma untuk
terapi sebagal konsekuensi dari pandemi. penyakit virus lain,
serta kondisi medis yang membutuhkan komponen plasma
sebagal salah satu pengobatannya. Semaga hal Ini dapat
dtwujudkan sehingga bisa menempatkan Indonesia sejajar
dan sebagai trendsetter daiam teknologi medis di dunia.
selain memberikan nilai monetisasi yang menjan|ikan bagi
pemerintah Indonesia.



